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ABSTRAK 

 

 

 

FENOMENA GAYA HIDUP FRUGAL LIVING PADA 

GENERASI Z 

 

 

 

OLEH 

 

TIARA MEILI NEZA 

 

 

 

Fenomena frugal living sebagai gaya hidup hemat di kalangan Generasi Z semakin 

mengemuka seiring perkembangan media sosial yang membentuk pola pikir dan 

perilaku konsumsi. Praktik hidup hemat pada generasi ini sering kali bersifat 

kontekstual, bukan semata respons rasional terhadap tujuan finansial jangka panjang. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana Generasi Z memaknai frugal living 

dilihat dari perspektif interaksi simbolik George Herbert Mead. Metode penelitian yang 

digunakan ialah pendekatan kualitatif fenomenologi dengan teknik pengumpulan data 

berupa observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Informan 

berjumlah lima orang Generasi Z di Bandar Lampung yang dipilih secara purposif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa frugal living dipahami sebagai bentuk komunikasi 

simbolik yang mencerminkan identitas diri, nilai sosial, dan posisi individu dalam 

lingkungan pergaulan. Pada aspek mind, frugal living merupakan refleksi diri dalam 

pengambilan keputusan terhadap pengeluaran. Pada aspek self, penerapan gaya hidup 

ini menjadi simbol identitas sebagai individu mandiri dan bertanggung jawab. Pada 

aspek society, media sosial dan lingkungan sosial memengaruhi internalisasi nilai hemat 

sebagai gaya hidup modern. Kesimpulannya, frugal living pada Generasi Z merupakan 

konstruksi makna sosial yang dinamis, terbentuk melalui pengalaman pribadi dan 

interaksi simbolik, serta direpresentasikan sebagai gaya hidup relevan di era digital. 

 
Kata Kunci: Frugal Living, Generasi Z, Interaksi Simbolik 



 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE PHENOMENON OF FRUGAL LIVING LIFESTYLE 

IN GENERATION Z 

 

 

 

BY 

 

 

TIARA MEILI NEZA 

 

 

The phenomenon of frugal living among Generation Z is increasingly prominent as 

social media has shaped their mindset and consumption behavior. The practice of 

frugal living in this generation is often contextual, not merely a rational response to 

long-term financial goals. This research aims to understand how Generation Z 

interprets frugal living from George Herbert Mead's symbolic interaction perspective. 

The research method used is a phenomenological qualitative approach with data 

collection techniques in the form of participatory observation, in-depth interviews, and 

documentation. The informants were five Generation Z people in Bandar Lampung who 

were purposively selected. The results showed that frugal living is understood as a form 

of symbolic communication that reflects self-identity, social values, and individual 

position in the social environment. In the mind aspect, frugal living is a self-reflection 

in making decisions about spending. In the aspect of self, the application of this lifestyle 

symbolizes identity as an independent and responsible individual. In the society aspect, 

social media and social environment influence the internalization of frugal values as a 

modern lifestyle. In conclusion, frugal living in Generation Z is a dynamic construction 

of social meaning, formed through personal experience and symbolic interaction, and 

represented as a relevant lifestyle in the digital era. 
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“Tiada Tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau. Sungguh, aku 

termasuk orang-orang yang zalim. 
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“Hardwork, can get you anywhere in live” 

(Peachy Liv) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pola hidup seseorang yang tercermin melalui aktivitas, minat, dan opini yang 

mereka ekspresikan dalam kehidupan sehari-hari adalah hal yang biasa kita sebut 

sebagai gaya hidup (Kotler & Armstrong, 2008). Satu dari banyaknya gaya hidup 

atau pola hidup yang semakin disorot di tengah dinamika sosial saat ini ialah frugal 

living, sebuah konsep hidup hemat yang menekankan pada penggunaan sumber 

daya secara bijak dan terencana, tanpa mengorbankan kualitas hidup (Hartantri, R, 

dkk., 2022). 

 

Pada dasarnya, frugal living sering disalahartikan sebagai hidup hemat yang identik 

dengan sikap pelit. Namun, seperti dijelaskan oleh Taylor Hough (2011) dalam 

bukunya “Frugal Living for Dummies,” hidup hemat dalam konteks ini lebih 

menekankan pembelanjaan yang cerdas dan berorientasi pada kebutuhan prioritas 

(smart and reasoneable). Prinsipnya adalah mengutamakan kualitas yang 

sebanding dengan pengeluaran, berbeda dengan sikap pelit yang cenderung takut 

hingga mengutamakan membeli barang dengan harga murah tanpa memedulikan 

kualitasnya. Frugal living mendorong individu untuk menganggap setiap 

pengeluaran sebagai kebutuhan yang esensial, bukan hanya keinginan semata 

(Hasanah, N., & Badria, N., 2024). 

 

Konsep ini semakin banyak diperbincangkan di media sosial dan kanal 

pemberitaan, khususnya di kalangan Generasi Z. Generasi Z mencakup individu 

yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, juga dikenal sebagai iGeneration. 

Generasi ini tumbuh dan berkembang di era informasi digital dan teknologi, 

sehingga sering disebut “digitalities,” (Cilliers dalam Rachmawati, D., 2019).   
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Generasi ini terpapar oleh berbagai informasi, trend, dan diskusi di platform seperti 

TikTok, Instagram, dan YouTube yang turut memengaruhi cara mereka memahami 

dan menjalani hidup.  

 

Media sosial memperkuat fenomena ini, bahkan, berdasarkan data dari TikTok 

Creative Center (2025), pembahasan mengenai frugal living mengalami 

peningkatan signifikan, dengan lebih dari 4.000 unggahan terkait topik ini selama 

setahun terakhir hingga Januari 2025. Hal ini menunjukkan bahwa frugal living 

bukan hanya sekadar tren sementara, melainkan menjadi gaya hidup yang semakin 

menjadi sorotan. 

 

 

Gambar 1. Hashtag #FrugalLiving in Indonesia overview 

(Sumber: TikTok Creative Center) 

 

Media sosial kini tak hanya menjadi sarana informasi, tapi dapat memainkan peran 

penting dalam memperkuat interaksi simbolik. Sebagai generasi yang sangat 

terhubung dengan dunia digital, dalam memperkuat nilai yang ingin mereka anut, 

Generasi Z tidak hanya menjadi penikmat atau penerima informasi secara pasif, 

namun tetap aktif berpartisipasi dalam diskusi konten yang sejalan dengan prinsip 

mereka. IDN Times Gen Z Report (2024) mengungkapkan bahwa 60% Generasi Z 

kerap mengikuti pembahasan di media sosial khususnya fenomena sosial dan 

ekonomi, menunjukkan kecenderungan mereka untuk mengikuti pembahasan 

praktik yang relevan dengan kebutuhan dan aspirasi mereka.  
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Gambar 2. What is Gen Z’s biggest concern? 

(Sumber. IDN Times Gen Z Report) 

 

Lebih lanjut, IDN Times Gen Z Report (2024) menjelaskan bahwa ketimpangan 

sosial dan ekonomi menjadi salah satu kekhawatiran tertinggi oleh Gen Z di 

Indonesia. Kekhawatiran utama Generasi Z terkait kesenjangan sosial dan ekonomi 

disebabkan oleh dampaknya terhadap berbagai masalah yang saling terkait. Adanya 

ketidaksetaraan ini dianggap sebagai pemicu yang memperburuk tantangan di 

banyak sektor. Kesadaran akan ketimpangan sosial dan ekonomi dapat mendorong 

mereka untuk lebih selektif dalam pengeluaran, mendukung produk yang 

berkelanjutan, dan mengadopsi gaya hidup hemat sebagai bentuk perlawanan 

terhadap budaya konsumtif. 

 

Frugal living menjadi relevan bagi Generasi Z karena hidup dalam era di mana 

teknologi informasi dan media sosial mendominasi, memengaruhi pola pikir dan 

perilaku mereka terhadap konsep-konsep keuangan. Sebagai digital natives di 

tengah informasi yang mudah diakses dan tekanan konsumen yang tinggi, Generasi 

Z dihadapkan pada tuntutan untuk memahami dan mengelola keuangan mereka 

dengan lebih baik, namun tetap mempertimbangkan aspirasi dan kebutuhan pribadi 

mereka (Hasanah, N., & Badria, N., 2024). 

 

Untuk memahami fenomena ini, teori interaksi simbolik menawarkan kerangka 

konseptual yang relevan. Menurut George Herbert Mead, interaksi simbolik 

menjelaskan bahwa individu membentuk pemahaman dan perilaku mereka melalui 
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interaksi dengan lingkungan sosial, yang melibatkan simbol-simbol seperti bahasa, 

kebiasaan, dan nilai-nilai budaya (Derung, 2017). Dalam konteks frugal living, 

Generasi Z dapat mengembangkan pemahaman mereka melalui pengalaman sehari-

hari, baik dari interaksi langsung, maupun melalui simbol-simbol yang mereka 

temui di media sosial, seperti unggahan tentang penghematan atau diskusi tentang 

keuangan, dalam konsep ini bisa disebut sebagai (mind). Simbol-simbol ini tidak 

hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk persepsi mereka tentang 

apa artinya hidup hemat dan bagaimana gaya hidup ini dapat menjadi bagian dari 

identitas mereka. 

 

Mead lebih lanjut menjelaskan bahwa konsep diri (self) memungkinkan individu 

untuk merefleksikan tindakan mereka, mempertimbangkan pandangan orang lain, 

dan menyesuaikan respons mereka sesuai dengan situasi sosial (Derung, 2017). 

Selain itu, pada tingkat masyarakat (society), interaksi simbolik menciptakan 

pedoman bersama yang memengaruhi perilaku kolektif, tetapi tetap memberi ruang 

bagi individu untuk menafsirkan dan menerapkan nilai-nilai tersebut secara kreatif.  

 

Frugal living tidak hanya sebatas praktik hidup sederhana, tetapi merupakan hasil 

dari proses komunikasi yang melibatkan pemaknaan simbolik dalam interaksi 

sosial. Setiap individu menetapkan standar hidup hemat berdasarkan pengalaman, 

nilai, dan simbol yang mereka pahami dari lingkungan sekitarnya. Dalam perspektif 

teori interaksi simbolik, makna frugal living dibentuk dan dinegosiasikan melalui 

komunikasi antarindividu, baik secara langsung maupun melalui media. Misalnya, 

ketika Generasi Z membagikan pengalaman berhemat melalui media sosial atau 

berdiskusi dalam komunitas digital, mereka sebenarnya sedang berpartisipasi 

dalam proses konstruksi makna terhadap gaya hidup tersebut. Komunikasi inilah 

yang membuat pemahaman akan frugal living menjadi dinamis dan kontekstual, 

tergantung pada simbol-simbol sosial yang mereka tangkap dan gunakan dalam 

kehidupan sehari-hari (Inayati, D. N. I, dkk., 2024). 
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Fenomena frugal living pun terlihat di lingkungan sekitar penulis. Teman-teman 

sebaya menunjukkan cara unik dalam menerapkan pola hidup hemat, mulai dari 

mencari promo di e-commerce, hingga memilih produk lokal atau preloved. 

Aktivitas-aktivitas ini tidak hanya menunjukkan tindakan penghematan, tetapi juga 

memperlihatkan bagaimana mereka mengkomunikasikan makna melalui simbol 

yang kemudian ditafsirkan sesuai nilai dan kebutuhan masing-masing. Melalui 

interaksi sosial, baik luring maupun daring, individu saling bertukar informasi, 

memperkuat keyakinan, serta membentuk cara pandang terhadap frugal living. 

Dengan demikian, gaya hidup hemat bukan hanya tindakan fungsional, melainkan 

juga refleksi dari proses komunikasi simbolik yang berlangsung dalam keseharian 

mereka. 

 

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik mendalami bagaimana individu 

memaknai dan menerapkan frugal living. Melalui perspektif ini, penulis ingin 

mengeksplorasi cara mereka membangun identitas sebagai individu hemat dilihat 

dari interaksi simbolik. Oleh karena itu, penelitian ini akan menyoroti peran 

interaksi simbolik dalam membentuk pemahaman, perilaku, dan adaptasi mereka 

terhadap gaya hidup tersebut. Peneliti akhirnya melakukan penelitian dengan 

menggunakan judul “Fenomena Gaya Hidup Frugal Living pada Generasi Z.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang pada poin yang telah dijabarkan, maka 

rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini ialah, bagaimana Generasi 

Z memaknai gaya hidup frugal living dilihat dari teori interaksi simbolik? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana Generasi Z memaknai frugal living 

dilihat dari teori interaksi simbolik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi, baik 

secara teoritis maupun secara praktis, kegunaan-kegunaan tersebut adalah: 
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1.4.1 Secara Teoritiss 

Secara teoritis, penelitian ini dapat turut berkontribusi pada perkembangan 

kajian dalam bidang ilmu komunikasi, terlebih lagi yang berkaitan dengan 

pendekatan fenomenologi dalam memahami berbagai fenomena sosial. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan landasan teoretis serta 

kontribusi pemikiran bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang membahas 

konsep frugal living. Selain itu, penelitian ini menawarkan perspektif baru 

mengenai pemahaman dan penerapan frugal living di kalangan Generasi Z 

melalui kerangka teori interaksi simbolik. 

 

1.4.2 Secara Praktiss 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi siapa saja 

yang ingin menerapkan gaya hidup frugal living, baik sebagai panduan 

maupun inspirasi dalam pengelolaan kehidupan sehari-hari secara bijaksana. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi dan 

tambahan pengetahuan bagi masyarakat umum, terlebih dalam memahami 

konsep frugal living.  

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Menurut Sugiyono (2011), kerangka pemikiran dapat dipahami sebagai bentuk 

uraian konseptual yang menggambarkan hubungan antara teori dan berbagai 

variabel atau aspek yang telah dikenali sebagai persoalan penting dalam suatu 

penelitian. Dalam studi ini, peneliti memfokuskan perhatian pada fenomena gaya 

hidup frugal living yang dijalani oleh Generasi Z, dengan menggunakan pendekatan 

teori interaksionisme simbolik dari George Herbert Mead sebagai lensa analisis 

utama. 

Teori yang dikembangkan oleh Mead menekankan pada tiga elemen fundamental 

dalam proses interaksi sosial, yakni mind, self, dan society. Ketiga konsep ini 

menjelaskan bagaimana individu memahami dunia sosial melalui simbol, 

bagaimana mereka membentuk kesadaran diri, dan bagaimana lingkungan sosial 

turut berperan dalam proses tersebut Charon (dalam Purnamasari, 2017). 
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• Pikiran (Mind) 

Pikiran menghasilkan simbol berupa bahasa isyarat. Pikiran adalah 

mekanisme untuk menunjukkan makna kepada diri sendiri. Mind terjadi saat 

individu berinteraksi dengan dirinya menggunakan simbol melalui 

interpretasi atau makna. 

• Diri Pribadi (Self) 

Self atau diri adalah kemampuan untuk menerima diri sendiri sebagai 

sebuah objek dari perspektif yang berasal dari orang lain, atau masyarakat. 

Melihat diri dari perspektif orang lain membantu individu beradaptasi dalam 

kehidupan sosial (Purnamasari, D., 2017).  

• Masyarakat (Society)  

Masyarakat menurut interaksionisme simbolik adalah lingkungan sosial 

tempat pikiran (mind) dan diri (self) berkembang. Interaksi dengan 

masyarakat memengaruhi pembentukan konsep diri pada setiap individu. 

Konsep mind membantu menjelaskan bagaimana Generasi Z menggunakan simbol-

simbol komunikasi seperti bahasa, informasi, dan norma sosial untuk membentuk 

pemahaman tentang frugal living. Melalui proses berpikir yang dipengaruhi 

interaksi, mereka menganalisis makna sebelum mengambil keputusan terhadap 

suatu objek. Konsep self menggambarkan bagaimana identitas diri terbentuk 

melalui komunikasi sosial. Misalnya, seseorang melihat dirinya bijak secara 

finansial karena pengakuan atau interaksi dengan orang lain. Sedangkan society 

menekankan peran lingkungan sosial baik secara online maupun offline sebagai 

ruang interaksi yang membentuk dan menyebarkan makna frugal living melalui 

pertukaran simbol dan nilai. 

Teori ini menjadi pijakan penelitian karena memungkinkan peneliti untuk menggali 

bagaimana Generasi Z secara unik menginternalisasi, mempraktikkan, dan 

membangun makna tentang frugal living berdasarkan interaksi mereka dengan 

simbol-simbol tertentu di lingkungan sosial. Dengan demikian, teori interaksi 

simbolik memberikan landasan yang kuat untuk memahami dinamika personal dan 

sosial dalam penerapan frugal living oleh Generasi Z. 
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Gambar 3. Kerangka Pemikiran  

(Sumber: Diolah, 2025) 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu berfungsi untuk mendapatkan acuan dan bahan perbandingan 

dalam penelitian selanjutnya. Penelitian terdahulu juga dapat membantu peneliti 

dalam menentukan langkah-langkah penelitian yang sistematis dengan 

mempertimbangkan kesamaan variabel, objek, dan teori. Adapun beberapa 

penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dan dapat mendukung penelitian ini, 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

1. Peneliti Naimatul Hasanah dan Nuril Badria 

Judul Penelitian Frugal Living: Perspektif Generasi Z 

Melalui Pendekatan Kualitatif (Jurnal 

Ekspektasi, Vol. 9 No. 1, Juni 2024) 

Tujuan Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk mendalami 

perspektif Generasi Z terhadap frugal living 

dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Fokus utama penelitian ini adalah 

untuk memahami bagaimana Generasi Z 

memaknai, menerapkan, dan merespons 

tantangan dalam menjalani gaya hidup 

frugal di tengah kompleksitas ekonomi 

modern, serta bagaimana faktor-faktor 

seperti media sosial dan pengaruh teman 

sebaya memengaruhi keputusan keuangan 

mereka. 



10 

 
 

Persamaan Penelitian Penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian skripsi penulis dalam hal fokus 

terhadap Generasi Z sebagai subjek dan 

topik utama frugal living sebagai fenomena 

gaya hidup kontemporer. Keduanya 

menggunakan pendekatan kualitatif dan 

teknik wawancara mendalam dalam 

menggali pemaknaan serta praktik frugal 

living dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

itu, penelitian ini juga memperhatikan 

aspek sosial seperti pengaruh lingkungan 

dan teknologi digital, yang juga menjadi 

bagian dari kerangka analisis skripsi 

penulis. 

Perbedaan Penelitian Perbedaan utama terletak pada pendekatan 

teoritis dan fokus analisis. Penelitian oleh 

Hasanah dan Badria menekankan pada 

aspek keuangan, keberlanjutan, dan 

tanggung jawab sosial dalam frugal living, 

tanpa menggunakan pendekatan teori 

komunikasi seperti interaksionisme 

simbolik. Sementara itu, penelitian skripsi 

ini mengkaji makna frugal living melalui 

perspektif teori interaksionisme simbolik 

George Herbert Mead, yang menekankan  

proses mind, self, dan society sebagai proses 

simbolik. Selain itu, penelitian terdahulu 

melibatkan 33 informan mahasiswa dari 

latar belakang manajemen keuangan, 

sedangkan penelitian ini lebih mendalam 

secara fenomenologis terhadap 5 informan 

Gen Z dari berbagai latar sosial. 
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Kontribusi Penelitian Penelitian Hasanah dan Badria memberikan 

kontribusi penting dalam memberikan 

gambaran umum tentang bagaimana 

Generasi Z memahami dan menerapkan 

frugal living dalam konteks ekonomi 

modern. Penelitian ini menjadi landasan 

yang memperkaya penelitian skripsi penulis 

dalam mengembangkan pemahaman lebih 

mendalam secara simbolik dan komunikatif 

mengenai konstruksi makna frugal living 

sebagai bentuk identitas dan respons sosial 

terhadap tantangan era digital. 

2.  Peneliti Najmi Qolbiyah, Venna Carissa, dan Vanya 

Ravabila Juliandra 

Judul Penelitian Fenomenologi Komunikasi Generasi Z 

dalam Menghadapi Tantangan Konsep 

Hidup Frugal Living (Jurnal Al Mikraj: 

Jurnal Studi Islam dan Humaniora, Vol. 5 

No. 2, 2025) 

Tujuan Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

bagaimana Generasi Z membentuk makna 

dan menghadapi tantangan dalam 

menerapkan gaya hidup frugal living 

melalui komunikasi. Fokus utama 

penelitian ini adalah menganalisis peran 

komunikasi, media sosial, dan pengalaman 

simbolik dalam mendukung transisi Gen Z 

dari pola hidup konsumtif yang sarat 

FOMO dan hedonisme, menuju pola hidup 

yang lebih sadar dan hemat. Pendekatan 

yang digunakan adalah fenomenologi 
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komunikasi dengan landasan teori 

komunikasi persuasif. 

Persamaan Penelitian Penelitian ini sejalan dengan skripsi penulis 

karena sama-sama menyoroti fenomena 

frugal living sebagai bentuk konstruksi 

gaya hidup pada Generasi Z. Keduanya juga 

mengangkat isu FOMO, tekanan sosial, 

serta peran komunikasi interpersonal 

maupun simbolik sebagai sarana untuk 

membangun identitas dan makna dari gaya 

hidup tersebut. Penelitian ini juga 

menggunakan pendekatan fenomenologis 

dalam menganalisis pengalaman Gen Z 

yang menerapkan frugal living. 

Perbedaan Penelitian Perbedaan mencolok terletak pada 

pendekatan teoritis. Penelitian oleh 

Qolbiyah dkk. menggunakan teori 

komunikasi persuasif sebagai kerangka 

utama untuk menjelaskan bagaimana Gen Z 

membentuk sikap terhadap frugal living 

melalui pesan dan pengaruh lingkungan, 

sedangkan skripsi penulis menggunakan 

teori interaksionisme simbolik (George 

Herbert Mead) untuk menjelaskan 

bagaimana makna frugal living 

dikonstruksi melalui proses interaksi sosial, 

konsep mind, self, dan society. Selain itu, 

penelitian Qolbiyah dkk. berfokus pada 

komunikasi publik dan media sosial, 

sementara skripsi penulis lebih mendalam 

pada makna subjektif dan tindakan 

individual Gen Z. 
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Kontribusi Penelitian Penelitian ini memberikan kontribusi 

penting dalam menggambarkan tantangan 

psikologis dan sosial yang dihadapi Gen Z 

dalam mengadopsi frugal living, serta 

bagaimana komunikasi berperan sebagai 

sarana transformasi nilai dan identitas. 

Temuan ini memperkaya perspektif skripsi 

penulis dengan memberikan gambaran 

makro tentang bagaimana media dan 

lingkungan sosial turut mempengaruhi 

motivasi serta pengambilan keputusan gaya 

hidup Gen Z. 

3. Peneliti Shulbi Muthi Sabila Salayan Putri (IDEA 

Jurnal Humaniora Vol 1, No.1, Oktober 

2018) 

Judul Penelitian Makna Gaya Hidup Brand Minded pada 

Konsumen Sosialita 

Tujuan Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pemaknaan gaya hidup 

brand minded oleh konsumen sosialita 

dalam pemilihan suatu produk. Kajian ini 

menggunakan pendekatan fenomenologi 

dan teori interaksi simbolik untuk 

memahami bagaimana konsep diri, makna, 

serta interaksi sosial membentuk cara 

pandang sosialita terhadap merek dalam 

aktivitas konsumsi sehari-hari. 

Persamaan Penelitian Penelitian ini memiliki persamaan dengan 

penelitian penulis dalam hal pendekatan 

teori yang digunakan, yaitu teori interaksi 

simbolik, serta sama-sama menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan 
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fenomenologi. Keduanya juga mengangkat 

tema besar tentang gaya hidup sebagai 

sesuatu yang dimaknai dan dibentuk 

melalui proses interaksi sosial. 

Perbedaan Penelitian Perbedaan utama terletak pada objek dan 

fokus kajiannya. Penelitian ini mengkaji 

gaya hidup brand minded pada konsumen 

sosialita, khususnya wanita usia 30–40 

tahun dengan latar belakang ekonomi 

menengah ke atas. Sementara penelitian 

penulis menitikberatkan pada gaya hidup 

frugal living di kalangan Generasi Z, yang 

lebih menekankan prinsip penghematan dan 

efisiensi dalam kehidupan sehari-hari. 

Kontribusi Penelitian Penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

memahami bagaimana simbol, konsep diri, 

dan interaksi sosial membentuk pola 

konsumsi yang bermakna. Bagi penulis, 

penelitian ini penting dalam melihat 

bagaimana teori interaksi simbolik dapat 

diterapkan untuk menelaah gaya hidup 

sebagai produk sosial dan simbolik. 

Namun, penelitian mengenai makna frugal 

living dengan pendekatan interaksionisme 

simbolik, khususnya dalam konteks 

Generasi Z, masih sangat terbatas. Oleh 

karena itu, penulis tertarik mengeksplorasi 

lebih jauh bagaimana generasi muda 

memaknai gaya hidup hemat sebagai 

bentuk respons terhadap dinamika sosial, 

ekonomi, dan budaya masa kini. 

(Sumber: Diolah, 2025) 
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2.2  Frugal Living 

Frugal living mencerminkan sikap yang berlawanan dengan konsumerisme yang 

lebih mengedepankan gaya hidup sederhana dan pengendalian diri dalam konsumsi. 

Konsep ini menunjukkan kesadaran individu untuk mengelola keuangan mereka 

dengan bijak sambil memusatkan perhatian pada tujuan finansial utama (Maisyarah 

& Nurwahidin, 2022).  

 

Frugal living diartikan sebagai perpaduan antara pemahaman, nilai-nilai, pilihan, 

faktor emosional, kemampuan praktis, dan kebiasaan yang memotivasi seseorang 

untuk hidup hemat. Individu yang menerapkan frugal living dapat menjalani 

kehidupan dengan baik meski dengan keterbatasan sumber daya material, serta 

secara rutin memilih pola konsumsi yang sederhana (White, J. 2021). 

 

Frugal living sebagai gaya hidup tidak hanya digemari di Indonesia, tetapi juga 

dipraktikkan oleh tokoh-tokoh terkenal dunia seperti Mark Zuckerberg, Bill Gates, 

dan Ed Sheeran. Siapa pun, baik selebritas maupun orang biasa, dapat mengadopsi 

cara hidup ini untuk meningkatkan kesejahteraan diri atau keluarga (Susanti dkk., 

2023). Banyak yang mengira frugal living sama dengan hidup hemat yang mirip 

dengan kekikiran (pelit). Padahal, menurut Taylor Hough (2011) dalam “Frugal 

Living for Dummies”, konsep ini lebih berfokus pada penggunaan uang secara 

bijaksana untuk kebutuhan utama. Intinya adalah memilih barang berkualitas yang 

sesuai dengan harganya, bukan seperti kekikiran yang hanya mengejar harga rendah 

tanpa peduli kualitas.  

 

Frugal living dikenal sebagai pola hidup hemat yang cerdas dalam mengelola 

pengeluaran. Namun, perbedaan kebutuhan dan gaya hidup antar individu sering 

menyulitkan pemisahan antara hal yang dibutuhkan dan yang diinginkan, sehingga 

bisa menimbulkan masalah dalam hidup. Untuk mencegahnya, kebiasaan boros 

perlu dihindari. Solusinya, seseorang dapat mengatur keuangan dengan mengadopsi 

prinsip frugal living, yang mengutamakan pengeluaran hemat sesuai kebutuhan dan 

penghasilan masing-masing (Hasanah & Badria, 2024). 
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Merujuk pada definisi para peneliti sebelumnya, frugal living dapat dipahami 

sebagai kesadaran seseorang dalam mengatur pengeluaran dengan 

memperhitungkan tujuan baik dalam jangka pendek maupun berkepanjangan. 

Secara jangka pendek, individu berusaha memenuhi kebutuhan saat ini dengan 

cerdas, sekaligus mempersiapkan masa depan secara teliti. Prinsip ini 

menggarisbawahi bahwa setiap pengeluaran harus dipandang sebagai kebutuhan 

penting, bukan hanya hasrat semata. 

 

Buku “Your Money or Your Life” menyebutkan bahwa asal-usul frugal living 

berakar dari gerakan Financial Independence Retire Early (FIRE) di Amerika 

Serikat pada 1992, yang mendorong pensiun dini sebelum usia 40 tahun. Gerakan 

ini diprakarsai oleh pakar keuangan Vicki Robin dan Joe Dominguez. Popularitas 

FIRE melonjak pada 2007-2008 akibat krisis finansial di AS, saat masyarakat 

terpaksa mengurangi pengeluaran karena kondisi ekonomi yang sulit. Dari sinilah 

muncul tren gaya hidup hemat yang dikenal sebagai frugal living (Hariani, 2021). 

 

Perkembangan pesat forum, blog, dan platform internet di era 2000-an 

mempopulerkan gerakan ini secara luas di kalangan berbagai penganut ideologi 

ekonomi. Anggota komunitas FIRE terdiri dari individu-individu yang 

berkomitmen untuk membatasi konsumsi demi mengumpulkan kelebihan dana 

yang dapat menjamin stabilitas kehidupan mereka di masa mendatang (Taylor & 

Davies, 2021). 

 

Lebih lanjut, Taylor dan Davies (2011) menjelaskan mengenai penekanan FIRE 

terhadap penghematan telah memengaruhi perilaku ekonomi individu dengan 

mendorong pencatatan keuangan secara rinci serta perencanaan pengeluaran yang 

ketat guna menghindari konsumsi yang tidak diperlukan. Strategi ini mendorong 

individu untuk menekan biaya hidup, mengurangi utang, serta mengarahkan 

perhatian pada pemanfaatan sumber daya secara maksimal. Praktik semacam ini 

membentuk budaya menabung dan kedisiplinan finansial, yang pada akhirnya dapat 

memperkuat ketahanan ekonomi para pengikutnya. Namun demikian, fokus yang 

terlalu kuat pada tanggung jawab individu berisiko memperkuat anggapan bahwa 
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stabilitas finansial sepenuhnya merupakan hasil usaha personal, tanpa 

mempertimbangkan pengaruh faktor-faktor struktural dalam ekonomi. 

 

Jika diadopsi secara luas, prinsip-prinsip FIRE berpotensi membawa dampak 

sosial-ekonomi yang besar, terutama terkait isu ketimpangan pendapatan dan 

mobilitas sosial. Meskipun gerakan ini mempromosikan kemandirian dan 

pengelolaan keuangan secara mandiri, pada kenyataannya, hanya individu dengan 

pendapatan tinggi atau kemampuan menabung besar yang cenderung memperoleh 

manfaat paling besar. Hal ini secara tidak langsung dapat memperlebar kesenjangan 

sosial. Selain itu, penekanan pada tanggung jawab individu dapat mengurangi 

tekanan terhadap negara atau masyarakat untuk menyediakan jaring pengaman 

sosial, yang sejatinya penting dalam konteks ketidaksetaraan struktural. 

 

Istilah frugal living semakin sering muncul dalam berbagai ruang publik, baik 

melalui media sosial maupun media cetak. Beragam tagar terkait frugal living 

banyak bermunculan sebagai bentuk partisipasi masyarakat dalam menyuarakan 

gaya hidup ini. Bahkan, sejumlah figur publik turut serta mempromosikan frugal 

living, yang kemudian memperkuat daya jangkau pesan tersebut. Tidak hanya itu, 

kalangan profesional seperti ekonom, generasi muda, hingga praktisi kesehatan 

juga aktif mengampanyekan pentingnya hidup hemat. Dukungan yang luas dari 

berbagai pihak ini berkontribusi pada pesatnya penyebaran dan popularitas konsep 

frugal living di tengah masyarakat. 

 

Sejumlah pakar keuangan menyatakan bahwa frugal living muncul dari 

kekhawatiran terhadap sifat konsumtif masyarakat yang dipicu oleh digitalisasi. 

Siapa saja kini bisa membelanjakan uang lewat aplikasi dalam waktu singkat. Jika 

kebiasaan konsumtif ini tidak dikendalikan, dapat menciptakan gaya hidup tanpa 

cadangan dana dan risiko terjerat utang. Kekhawatiran ini akhirnya berkembang 

menjadi tren yang kini dikenal sebagai frugal living (Hariani, 2021). 
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Hal ini sejalan dengan kontribusi positif dari FIRE yang terletak pada dampaknya 

terhadap lingkungan, melalui ajakan untuk hidup secara sederhana dan 

berkelanjutan. Pola konsumsi yang minim serta pengurangan aktivitas seperti 

bepergian secara berlebihan dapat menurunkan jejak ekologis. Dari sisi budaya, 

FIRE mencerminkan pergeseran nilai-nilai menuju minimalisme, kuantifikasi diri, 

serta redefinisi kehidupan yang tidak lagi berorientasi pada pekerjaan konvensional 

dan akumulasi materi. Dengan demikian, gerakan ini turut menantang etos 

konsumtif yang selama ini mendominasi budaya kapitalis modern. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa frugal living merupakan 

suatu gaya hidup sadar yang berfokus pada pengelolaan keuangan secara bijak, 

melalui pengendalian konsumsi, perencanaan pengeluaran, dan pemilihan prioritas 

berdasarkan kebutuhan, bukan keinginan, dengan tujuan mencapai stabilitas 

finansial jangka pendek maupun jangka panjang. Oleh karena itu, frugal living 

dapat menjadi alat strategis untuk mencapai rencana keuangan yang telah 

ditetapkan dengan menggunakan berbagai cara unik yang beragam. 

 

2.2.1 Fenomena Frugal Living Sebagai Tren 

Media sosial kini telah menjadi salah satu sumber kebutuhan informasi utama 

(Fardiyan, A. R., & Noviera, F. R., 2024). Kehadiran media sosial telah 

mempercepat penyebaran konsep frugal living. Berbagai komunitas daring, 

blog, dan platform media sosial menjadi wadah untuk berbagi tips serta 

pengalaman tentang gaya hidup hemat ini. Krisis ekonomi global, seperti resesi 

dan pandemi COVID-19, turut mendorong individu dan keluarga untuk 

mengevaluasi pola konsumsi mereka dengan mengurangi pengeluaran, 

mengutamakan kebutuhan pokok, dan mencari cara menghemat dana 

(Prudential.co). 

 

Di Indonesia, tren frugal living mulai mendapat perhatian luas sejak pandemi 

COVID-19 (AAJI.or.id). Pada akhir 2024, topik ini kembali mencuat di media 

sosial, dipicu oleh kenaikan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) menjadi 12%. 

Menurut Tempo.co, kebijakan ini tidak hanya memengaruhi kebutuhan harian, 
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tetapi juga memunculkan diskusi tentang pengelolaan keuangan di tengah 

tekanan ekonomi. Dalam konteks ini, frugal living tidak hanya dipandang 

sebagai gaya hidup hemat, tetapi juga sebagai bentuk protes terhadap kondisi 

ekonomi yang memberatkan. 

 

 

Gambar 4. Berita Himbauan Frugal Living karena PPN 12%  

(Sumber: Google Berita) 

 

Menurut laporan Tempo.co, kenaikan PPN tidak hanya berdampak pada 

kebutuhan harian masyarakat, tetapi juga memicu diskusi mengenai pengelolaan 

keuangan di tengah tekanan ekonomi. Dalam konteks ini, frugal living tidak 

hanya dilihat sebagai gaya hidup hemat, tetapi juga sebagai bentuk protes sosial-

ekonomi terhadap situasi yang dirasa memberatkan. 

 

Media sosial berperan besar dalam mempopulerkan konsep ini melalui konten-

konten inspiratif. Salah satu contohnya adalah film Home Sweet Loan yang 

dirilis pada September 2024. Film ini mengisahkan Kaluna, seorang karyawan 

kantoran yang sukses menerapkan frugal living untuk mencapai tujuan 

finansialnya. Diskusi tentang “Kaluna nabung 300 juta” menjadi viral di TikTok 

dan X, memicu percakapan luas di kalangan pengguna internet. 
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Gambar 5. Viral Pembahasan Tabungan Kaluna 300JT 

(Sumber: TikTok) 

Selain itu, content creator juga turut memperkenalkan frugal living dengan 

membagikan pengalaman sehari-hari mereka. Konten ini sering kali menjadi 

respons terhadap budaya konsumerisme atau upaya melawan Fear of Missing 

Out (FOMO), fenomena yang kerap dipicu oleh media sosial (Anggraeni, 2021). 

Dalam setahun terakhir hingga awal Januari 2025, minat terhadap frugal living 

di Indonesia meningkat tajam, dengan lebih dari 4.000 postingan di TikTok 

(TikTok Creative Center). Pada akhir 2024, hashtag #NoBuyChallenge juga 

ramai digunakan oleh influencer untuk membahas barang-barang yang tidak 

perlu dibeli di tahun 2025. 

 

 

Gambar 6. Content Creator yang Membahas Frugal Living 

(Sumber: TikTok) 
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Tantangan seperti kemudahan akses e-commerce, permintaan tinggi di industri 

fashion dan kecantikan, serta tren konsumtif di media sosial membuat frugal 

living semakin relevan. Gaya hidup ini menawarkan solusi rasional dengan 

menekankan pengeluaran minimal yang disesuaikan dengan pendapatan, 

sekaligus membantu masyarakat menghadapi kondisi ekonomi yang sulit 

(Maisyarah & Nurwahidin, 2022). 

 

Pada Generasi Z, termasuk lingkungan sosial penulis, istilah frugal living telah 

menjadi bagian dari gaya hidup yang semakin dikenal dan dipraktikkan. Baik di 

kalangan mahasiswa yang merantau maupun individu muda yang sudah bekerja, 

konsep ini mulai diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam 

kebiasaan menabung, membatasi konsumsi, serta menyusun anggaran keuangan 

pribadi. Gaya hidup ini sering kali diasosiasikan dengan upaya mencapai 

kestabilan finansial, meskipun bentuk dan tujuannya dapat bervariasi antara 

individu satu dengan lainnya. 

 

2.3   Generasi Z 

Generasi Z merujuk pada kelompok individu yang lahir antara tahun 1997 hingga 

2012 (IDN Times). Mereka tumbuh di tengah pesatnya perkembangan teknologi 

digital, sehingga kerap dijuluki sebagai “digital natives” atau “iGeneration” 

(Cilliers dalam Rachmawati, 2019). Di Indonesia, Generasi Z merupakan segmen 

populasi terbesar, mencakup 27,94% dari total penduduk atau sekitar 74,93 juta 

jiwa. Sebagian besar dari mereka telah memasuki usia produktif, sementara sisanya 

tengah bersiap memasuki dunia kerja dalam waktu dekat (IDN Times Report). 

 

Sebagai generasi yang lahir setelah era reformasi 1998, Generasi Z memiliki ciri 

khas tersendiri yang membedakannya dari generasi sebelumnya. Mereka sangat 

lekat dengan penggunaan internet dan memanfaatkan media sosial dalam berbagai 

aspek kehidupan, mulai dari bersosialisasi, belajar, bekerja, hingga mencari 

hiburan. Tingginya intensitas konsumsi digital tak hanya memengaruhi cara 

berpikir dan gaya hidup mereka, tetapi juga berdampak pada kebiasaan dalam 

mengelola keuangan. 
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Media sosial menjadi kanal utama yang membentuk preferensi dan pandangan 

Generasi Z. Gen Z yang hampir setiap hari megakses iklan digital, kolaborasi 

dengan influencer, hingga konten kreatif di platform seperti TikTok dan Instagram 

terbukti efektif dalam menarik perhatian atau minat mereka. Generasi ini lebih 

menyukai konten singkat yang bersifat informatif sekaligus menghibur, 

dibandingkan dengan bacaan panjang seperti artikel atau laporan mendalam. 

 

Berdasarkan teori komunikasi Uses and Gratifications, Generasi Z memanfaatkan 

media sosial untuk memenuhi kebutuhan akan koneksi sosial, pengakuan, sera citra 

diri. Namun, paparan terhadap berbagai konten media sosial juga meningkatkan 

tekanan sosial seperti FOMO (Fear of Missing Out) yang memicu perilaku 

konsumtif. Hal ini tercermin dari meningkatnya minat mereka pada fast fashion, 

fast beauty, dan tren gaya hidup yang dipromosikan melalui media sosial. 

(Kumparan). 

 

Menurut survei yang dilakukan oleh Research Institute, mayoritas Generasi Z 

menghabiskan waktu antara 1 hingga 6 jam per hari untuk mengakses media sosial. 

Salah satu keterampilan teknis yang penting bagi pengguna media sosial ialah 

kemampuan untuk memverifikasi informasi (Fardiyan, A. R., & Noviera, F. R., 

2024). Waktu dan keterampilan tersebut digunakan untuk mencari informasi, 

menjaga hubungan sosial, dan mengikuti perkembangan dari para influencer. 

Influencer berperan besar dalam membentuk gaya hidup dan kebiasaan konsumsi 

Generasi Z, termasuk dalam mengadopsi gaya hidup hemat atau frugal living. 

 

 

Gambar 7. Berapa lama Gen Z menghabiskan waktu di media sosial 

(Sumber: IDN Research Institut) 
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Menariknya, belakangan ini semakin banyak individu dari kalangan Generasi Z 

yang mulai mengadopsi gaya hidup frugal living. Tren ini tumbuh seiring maraknya 

konten-konten di media sosial yang mengangkat kisah, manfaat, serta nilai-nilai 

yang terkandung dalam hidup hemat dan terencana. Padahal, karakter dasar Gen Z 

sering kali dikaitkan dengan perilaku konsumtif dan kecenderungan untuk 

mengikuti tren yang sedang populer atau menarik perhatian. Kontradiksi ini justru 

menjadi tantangan tersendiri bagi Gen Z dalam menerapkan prinsip frugal living di 

tengah gaya hidup digital yang serba cepat dan penuh godaan. 

 

Gaya hidup frugal living sejatinya telah lebih dahulu diterapkan oleh generasi-

generasi sebelum Gen Z, seperti generasi Baby Boomer dan Milenial. Penerapan 

gaya hidup hemat ini lahir dari latar belakang kebutuhan dan tanggung jawab besar, 

terutama dalam hal membiayai keluarga serta mempersiapkan masa depan yang 

lebih stabil. Kedua generasi tersebut dibentuk oleh konteks sosial-ekonomi yang 

menuntut kehati-hatian dalam pengelolaan finansial, sehingga pola hidup hemat 

menjadi bagian dari nilai hidup mereka. 

 

Namun demikian, fenomena frugal living kini juga mulai diadopsi oleh Generasi Z, 

yang dikenal sebagai generasi digital native dan sering kali dikaitkan dengan 

perilaku konsumtif serta kecenderungan mengikuti tren. Di tengah era digital yang 

sarat dengan godaan visual dan gaya hidup serba cepat, Gen Z justru mulai 

menunjukkan kesadaran terhadap pentingnya pengelolaan keuangan yang bijak. 

Mereka mulai mempertimbangkan aspek efisiensi dan nilai guna dalam konsumsi, 

terutama dalam ranah belanja daring yang menjadi bagian tak terpisahkan dari gaya 

hidup mereka. 

 

Data menunjukkan bahwa mayoritas Gen Z Indonesia, baik laki-laki maupun 

perempuan, cenderung membatasi pengeluaran untuk belanja online di bawah 

Rp500.000 per bulan. Pola ini menunjukkan bahwa meskipun Gen Z hidup di 

tengah arus informasi yang cepat dan terhubung dengan berbagai tren konsumsi 

global, mereka tetap menunjukkan pendekatan finansial yang cukup cermat dan 
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rasional. Hal ini memperkuat citra bahwa frugal living bukan hanya milik generasi 

sebelumnya, tetapi juga mulai diinternalisasi oleh generasi muda masa kini. 

 

 

Gambar 8. Data Pengeluaran Belanja Online Gen Z Perbulan 

(Sumber: IDN Research Institut) 

 

Salah satu faktor utama yang memengaruhi perilaku belanja daring Gen Z adalah 

keberadaan promosi seperti gratis ongkir dan diskon besar, serta pengaruh Fear of 

Missing Out (FOMO). Dalam hal belanja daring, harga menjadi elemen penentu 

paling dominan. Daya tarik terhadap harga yang kompetitif dan keterjangkauan 

menjadi alasan kuat dalam pengambilan keputusan pembelian. Di samping itu, 

kenyamanan yang ditawarkan oleh platform e-commerce mulai dari kemudahan 

akses, fleksibilitas waktu, hingga kemampuan membandingkan berbagai produk 

secara instan menjadikan aktivitas belanja daring sebagai pilihan utama. 

 

Interaksi antara faktor harga dan kenyamanan menciptakan hubungan simbiosis 

yang membentuk pola konsumsi Gen Z. Meneurut IDN Times Gen Z Report, hal ini 

terlihat dalam pemanfaatan berbagai platform digital, seperti Shopee yang digemari 

72% Gen Z, Tokopedia (12%), dan TikTok Shop (11%). TikTok Shop, misalnya, 

mampu menarik perhatian Gen Z karena memanfaatkan tren diskon besar dan tanpa 

biaya platform, yang sangat selaras dengan pola pikir ekonomis Gen Z dalam 

berbelanja. 

 

 



25 

 
 

Dengan demikian, fenomena adopsi frugal living di kalangan Gen Z bukanlah 

bentuk penolakan terhadap perkembangan teknologi dan budaya konsumtif yang 

melekat pada generasi ini. Sebaliknya, hal ini mencerminkan proses adaptasi 

cerdas, di mana Gen Z mampu memadukan kebutuhan akan efisiensi keuangan 

dengan pola konsumsi digital yang cepat dan dinamis. Kesadaran akan pengelolaan 

anggaran, sensitivitas terhadap harga, serta pemanfaatan teknologi menjadi ciri 

khas baru dalam identitas konsumsi Gen Z Indonesia, yang patut dicermati dalam 

studi tentang perubahan perilaku konsumsi lintas generasi. 

 

Dalam hal berbelanja, Generasi Z memperhatikan hal-hal seperti harga yang 

kompetitif, kemudahan layanan, promosi menarik, dan fasilitas pengiriman gratis. 

Mengingat keterbatasan anggaran, mereka cenderung melakukan riset sebelum 

membeli, seperti membaca ulasan hingga membandingkan harga. Hal ini dapat 

dilihat pada data dari IDN Research Institut yang menunjukkan data bahwa 50% 

Gen Z membandingkan harga yang paling murah baik dari online maupun offline 

store. 

 

 

Gambar 9. Pertimbangan Gen Z dalam Membeli Produk Online 

(Sumber: IDN Research Institut) 

 

Di lingkungan penulis sendiri, fenomena ini terlihat dari banyaknya individu 

Generasi Z yang juga merupakan mahasiswa tergabung dalam grup daring, seperti 

grup media sosial di WhatsApp atau Telegram yang bertujuan untuk berbagi 

informasi mengenai barang preloved atau barang bekas layak pakai. Melalui grup 

ini, mereka saling bertukar informasi tentang barang yang masih berkualitas tetapi 

lebih terjangkau, sehingga membantu anggota grup untuk menghemat pengeluaran. 
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Selain itu, informasi dari konten-konten yang dibagikan oleh content creator 

maupun influencer juga menjadi bekal insipirasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

kolaborasi dan dukungan sosial di dunia digital mempermudah Generasi Z dalam 

menerapkan gaya hidup hemat. 

 

Namun, hal yang perlu dipahami ialah konsep frugal living itu sendiri, sejauh mana 

tindakan hemat dapat dikategorikan sebagai bagian dari gaya hidup frugal oleh 

Generasi Z? Apakah sekadar membatasi pengeluaran sudah cukup untuk menyebut 

seseorang menjalani frugal living? Atau justru praktik-praktik kecil dan kontekstual 

seperti menyimpan sisa makanan dari warung untuk dikonsumsi kembali di waktu 

lain juga merupakan bentuk konkret dari perilaku tersebut? Hal ini menunjukkan 

bahwa makna frugal living tidak selalu seragam, melainkan sangat bergantung pada 

interpretasi individu terhadap tindakan hemat dalam keseharian mereka. 

 

2.4  Teori Interaksi Simbolik 

Gagasan mengenai interaksionisme simbolik pertama kali dikenalkan secara luas 

oleh Herbert Blumer sekitar tahun 1939. Meskipun begitu, akar konseptual dari 

teori ini telah lebih dahulu dirintis oleh George Herbert Mead, seorang tokoh 

penting dalam tradisi sosiologi. Blumer kemudian mengembangkan dan menyusun 

kembali teori tersebut untuk menyesuaikan dengan tujuan analitis yang lebih 

aplikatif dalam konteks sosial tertentu. Meski dikembangkan lebih lanjut oleh 

Blumer, teori ini dianggap memiliki kedalaman analisis yang tidak setajam versi 

awal yang dirumuskan oleh Mead (Hasbullah & Ahid, 2022). 

 

Secara umum, interaksionisme simbolik merupakan pendekatan teoretis yang 

memusatkan perhatian pada bagaimana individu menjalin relasi sosial dengan 

orang lain melalui simbol yang mengandung makna. Inti dari pendekatan ini adalah 

proses komunikasi yang berlangsung melalui simbol-simbol yang diinterpretasikan 

oleh para pelaku sosial. Melalui kerangka ini, tindakan sosial manusia tidak 

dipandang sebagai respons mekanis, melainkan hasil dari proses pertukaran makna 

yang berlangsung dalam interaksi sosial (Hasbullah & Ahid, 2022). 
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Teori interaksi simbolik awalnya berkembang dalam ranah sosiologi, namun dalam 

konteks llmu komunikasi, teori ini menjadi kerangka penting untuk memahami 

bagaimana manusia membangun dan menegosiasikan makna dalam interaksi 

sehari-hari. Komunikasi tidak sekadar penyampaian pesan, melainkan proses 

simbolik yang melibatkan interpretasi terhadap tanda, bahasa, ekspresi, dan objek 

sosial. Dalam perspektif ini, komunikasi adalah proses negosiasi makna yang 

memungkinkan individu menciptakan realitas sosial bersama (Littlejohn & Foss, 

2009). 

 

Manusia dalam teori ini dipahami sebagai makhluk yang secara aktif membentuk 

perilaku berdasarkan interpretasi terhadap makna simbolik dalam interaksi 

sosialnya. Dengan kata lain, sikap dan tindakan seseorang dibentuk tidak hanya 

oleh kondisi eksternal semata, tetapi oleh penafsiran subjektif atas simbol-simbol 

yang dihadapi dalam konteks sosial tertentu. 

 

Lebih jauh lagi, teori ini memandang kehidupan sosial sebagai sebuah jaringan 

interaksi yang kompleks, di mana simbol-simbol sosial menjadi medium utama 

dalam membangun relasi antarmanusia (Putra, R. S., 2021). Bahasa, gestur, 

ekspresi, komunikasi dan objek sosial lainnya dianggap sebagai bagian dari sistem 

simbol yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan memengaruhi respons 

dalam relasi sosial. 

 

Dalam perspektif Ilmu Komunikasi, interaksionisme simbolik memberikan 

kerangka teoritis untuk memahami proses pembentukan makna dalam konteks 

intrapersonal hingga kelompok. Pemaknaan ini diciptakan melalui bahasa yang 

digunakan oleh manusia ketika berkomunikasi dengan pihak lain yakni dalam 

konteks komunikasi antarpribadi atau komunikasi interpersonal dan komunikasi 

intrapersonal atau self-talk atau dalam ranah pemikiran pribadi mereka. Bahasa 

sebagai alat komunikasi memungkinkan manusia mengembangkan sense of self 

untuk berinteraksi dengan pihak lain di lingkungan masyarakat (Prihandini, O. D., 

2014).  



28 

 
 

 

George Herbert Mead, sebagai pemikir yang paling awal mengembangkan fondasi 

teori ini, menekankan pentingnya tiga konsep utama dalam menjelaskan interaksi 

sosial, yakni mind (pikiran), self (diri), dan society (masyarakat). Ketiga konsep ini 

dijelaskan lebih jauh dalam karya klasiknya yang berjudul Mind, Self, and Society, 

yang hingga kini menjadi acuan utama dalam kajian interaksionisme simbolik. 

  

Mind (Pikiran) 

Pikiran menurut Mead adalah hasil dari proses sosial, bukan sesuatu yang secara 

alami ada dalam diri individu. Pikiran muncul melalui interaksi sosial dan 

merupakan kemampuan untuk berdialog dengan diri sendiri menggunakan simbol-

simbol. Mind sebagai konsep pertama yang muncul pada dasarnya merupakan 

kemampuan individu dalam mengolah simbol serta makna sosial yang sama ketika 

berinteraksi dengan individu lainIndividu harus mengembangkan pikiran mereka 

melalui interaksi dengan individu lain dengan menggunakan simbol dengan makna 

sosial yang sama. 

 

Konsep mind dalam kerangka teori interaksionisme simbolik merujuk pada 

kapasitas individu untuk menafsirkan makna suatu objek serta mengevaluasi 

beragam pilihan tindakan berdasarkan kemungkinan konsekuensi yang akan 

dihadapi. Kemampuan berpikir ini memungkinkan seseorang mengambil keputusan 

secara reflektif, bukan sekadar reaktif. (Putra, R. S., 2021). 

 

Teori ini memungkinkan peneliti untuk menggali bagaimana Generasi Z 

menafsirkan simbol, pengalaman, dan nilai-nilai yang membentuk pemahaman 

mereka tentang frugal living. Fokusnya bukan sekadar bagaimana mereka 

menerapkan gaya hidup ini, tetapi lebih pada alasan di balik pilihan mereka. 

Misalnya, bagaimana mereka menafsirkan pengalaman finansial masa lalu, 

pengaruh sosial, atau paparan media digital yang membentuk pemikiran mereka 

tentang pentingnya hidup hemat. Generasi Z mungkin melihat frugal living bukan 

hanya sebagai cara menghemat uang, tetapi juga sebagai bentuk tanggung jawab, 

kemandirian, atau bahkan perlawanan terhadap budaya konsumtif. 
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Interaksi simbolik menekankan pentingnya proses interpretasi individu terhadap 

simbol-simbol sosial. Dalam konteks ini, komunikasi intrapersonal menjadi titik 

awal dalam pembentukan makna (mind). Komunikasi intrapersonal dipahami 

sebagai proses encoding dan decoding pesan di dalam diri sendiri, di mana individu 

berperan sebagai komunikator sekaligus komunikan. Proses ini menjadi fondasi 

konstruksi makna terkait frugal living pada Generasi Z, sebagaimana dijelaskan 

oleh Kustiawan, W., dkk. (2022), bahwa simbol dimaknai secara personal melalui 

refleksi dan pemrosesan batin. 

 

Melalui mekanisme seperti self-talk, evaluasi diri, dan dialog internal, Generasi Z 

melakukan proses sensemaking, yaitu usaha aktif untuk memahami realitas dan 

nilai yang mereka anut. Sebagai contoh, ketika seorang individu bertanya pada 

dirinya sendiri, “Apakah gaya hidup hemat ini sesuai dengan prinsip hidup saya?”, 

terjadi proses seleksi pengalaman, pembingkaian kognitif, dan asosiasi makna 

terhadap konsep hemat, tanggung jawab, atau bahkan resistensi terhadap budaya 

konsumtif. 

 

Bahasa sebagai simbol verbal juga berperan penting dalam proses ini. Sejalan 

dengan pandangan Mulyana 2025, (dalam Kusumawati, 2019), bahasa 

memungkinkan manusia menerjemahkan pikiran abstrak ke dalam bentuk simbol 

yang dipahami bersama. Sementara itu, komunikasi nonverbal melalui ekspresi 

wajah, gestur, intonasi, memperkuat penyampaian makna yang bersifat emosional 

dan kontekstual.  

 

Proses encoding dan decoding pesan ini bersifat dinamis, di mana makna tidak 

hanya ditentukan oleh pengirim, tetapi juga melalui interpretasi penerima 

berdasarkan konteks sosial dan pengalaman pribadi. Dengan demikian, pendekatan 

ilmu komunikasi menegaskan bahwa mind Generasi Z tentang frugal living tidak 

hadir secara instan, melainkan melalui proses komunikasi diri yang kompleks, di 

mana bahasa, simbol, dan kesadaran diri berinteraksi untuk menciptakan 

pemahaman yang personal. 
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Self(Diri) 

Sementara itu, self atau diri dapat dipahami sebagai kemampuan individu untuk 

memandang dirinya dari sudut pandang orang lain. Diri terbentuk dan berkembang 

melalui proses sosial yang melibatkan pengalaman intersubjektif. Dalam perspektif 

interaksionisme simbolik, kehadiran konsep diri menjadi penting karena 

mencerminkan bagaimana individu memahami identitas dirinya melalui hubungan 

sosial yang berlangsung secara terus-menerus. 

 

Lebih lanjut, self berfungsi sebagai alat refleksi yang memungkinkan individu 

mengamati dan menilai perilakunya sendiri saat berkomunikasi. Proses ini dikenal 

sebagai sharing of symbols, yaitu kondisi ketika individu tidak hanya mampu 

menyampaikan pesan tetapi juga menyadari implikasi dari ucapannya, 

mendengarkan respons dari lawan bicara, serta memprediksi jalannya komunikasi 

ke depan. Dengan kata lain, self berkaitan erat dengan kapasitas untuk melakukan 

refleksi diri yang kemudian berperan sebagai mekanisme pengendalian diri atau 

self-monitoring. 

 

Melalui mekanisme reflektif tersebut, individu secara aktif menyesuaikan diri 

terhadap situasi sosial di sekitarnya. Mereka juga mampu memahami makna 

tindakan serta dampaknya terhadap orang lain. Konsep diri dalam pandangan Mead 

tidak hanya berfungsi sebagai subjek aktif yang berperan dalam tindakan sosial, 

tetapi juga sebagai objek yang dinilai dan disesuaikan berdasarkan interaksi dengan 

lingkungan sosial (Putra, R. S., 2021). 

 

Mead menjelaskan lebih jauh bahwa struktur diri terdiri atas dua elemen utama, 

yaitu I dan Me. Elemen Me mencerminkan sisi diri yang terbentuk melalui 

internalisasi tanggapan sosial yang terorganisasi, sementara I mewakili aspek 

spontan dan inisiatif dari diri. Interaksi antara I dan Me menunjukkan dinamika 

internal individu dalam menyesuaikan tindakan terhadap norma sosial yang 

berlaku. "Me" adalah bagaimana diri dipersepsikan oleh orang. "I" adalah 

merupakan persepsi diri yang ingin ditunjukkan kepada orang lain. 
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Konsep lain yang tak kalah penting adalah role taking, yaitu kemampuan seseorang 

untuk mengambil peran orang lain dalam pikirannya membayangkan bagaimana 

perasaan, pikiran, dan harapan orang lain yang kemudian menjadi landasan dalam 

membentuk respons perilaku. Melalui proses ini, individu belajar mengatur 

tindakan sosialnya agar sesuai dengan situasi dan konteks interaksi yang sedang 

berlangsung. 

 

Sejalan dengan pandangan tersebut, Mulyana (2006) menjelaskan bahwa individu 

memerlukan respons dari orang lain yang secara subjektif ditafsirkan sebagai data 

diri. Artinya, pemahaman seseorang terhadap dirinya berkembang melalui 

interpretasi terhadap realitas sosial dan fisik, termasuk opini orang lain mengenai 

tubuhnya, ambisi, materi, tujuan hidup, serta ide-ide yang secara sosial dianggap 

sebagai miliknya. Interpretasi ini tidak berdiri sendiri, melainkan dibentuk melalui 

proses interaksi dengan lingkungan sosial yang ditopang oleh bahasa dan budaya 

bersama. 

 

Pemikiran akan keyakinan, nilai, perasaan, penilaian mengenai diri mempengaruhi 

perilaku adalah sebuah variabel yang penting dalam interaksi simbolik. Seorang 

individu akan memiliki mekanisme sendiri untuk berinteraksi dengan dirinya 

sendiri. Mekanisme ini digunakan untuk menuntu perilaku dan sikap. Hal menjadi 

penting untuk disoroti adalah bagaimana mereka melihat diri sebaga proses, bukan 

struktur. 

 

Society (Masyarakat) 

Dalam kerangka berpikir Mead, masyarakat memainkan peran penting sebagai 

wadah tempat pikiran (mind) dan diri (self) tumbuh dan berkembang. Masyarakat 

bukan hanya sebagai latar tempat interaksi berlangsung, melainkan juga sebagai 

entitas yang membentuk sistem nilai yang diinternalisasi individu melalui 

komunikasi simbolik. Oleh karena itu, masyarakat memiliki pengaruh dalam 

membentuk kontrol diri individu melalui proses pengambilan peran sosial. 
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Keseluruhan gagasan interaksionisme simbolik pada dasarnya menitikberatkan 

perhatian pada proses pembentukan masyarakat melalui komunikasi simbolik 

antarindividu maupun antar kelompok. Melalui interaksi ini, manusia tidak hanya 

mengekspresikan dirinya tetapi juga membentuk dan dibentuk oleh makna-makna 

sosial yang melekat pada simbol-simbol yang digunakan. 

 

Pendekatan ini relevan digunakan untuk memahami berbagai fenomena sosial 

kontemporer, termasuk dalam konteks bagaimana generasi muda membentuk 

identitas dan gaya hidup mereka. Dalam hal ini, komunikasi interpersonal 

memainkan peran. Komunikasi interpersonal, menurut Devito (2013, dalam 

Anggraini, C., dkk., 2022), merupakan proses dua arah yang terjadi antara individu, 

dengan adanya pertukaran pesan, umpan balik, dan keterlibatan emosional yang 

mendalam. 

 

Makna frugal living pada Generasi Z tidak hanya terbentuk dari dalam diri, tetapi 

juga dari interaksi dengan orang tua, atau teman sebaya. Percakapan sehari-hari, 

diskusi di media sosial, atau bahkan konten yang dibagikan oleh figur publik 

menjadi bagian dari proses simbolisasi bersama, di mana nilai hidup hemat 

dikaitkan dengan self-care, sustainability, atau tanggung jawab sosial. Dengan kata 

lain, society dalam teori interaksi simbolik menggambarkan bagaimana simbol 

mendapatkan makna kolektif melalui interaksi sehari-hari yang terus-menerus 

mereproduksi dan menegosiasikan norma serta identitas. 

 

Dalam penelitian ini, penulis menitikberatkan kajian pada aspek (society) dengan 

fokus pada interaksi antarindividu. Oleh karena itu, komunikasi interpersonal 

dipandang relevan dan tepat digunakan sebagai kerangka teori dalam memahami 

dinamika komunikasi di lingkungan sosial, dan berfokus pada hubungan personal 

seperti teman, keluarga, bahkan kerabat lainnya. 
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Dalam perspektif teori interaksionisme simbolik, pembentukan identitas diri tidak 

dapat dilepaskan dari peran sosial dan interaksi simbolik yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Salah satu konsep penting yang mendasari pemahaman ini 

adalah keberadaan significant others, yaitu individu-individu yang memiliki 

pengaruh besar dalam kehidupan seseorang, seperti orang tua, pasangan, sahabat, 

atau tokoh panutan. Kehadiran mereka sangat menentukan bagaimana individu 

menafsirkan dirinya sendiri, sebab mereka menjadi sumber utama cerminan sosial 

yang digunakan untuk membentuk kesadaran diri. 

 

Selain itu, terdapat pula konsep generalized others, yakni representasi dari 

pandangan masyarakat secara luas yang diinternalisasi oleh individu sebagai acuan 

dalam menilai perilaku dan identitas dirinya. Generalized others memungkinkan 

individu memahami bagaimana tindakan dan dirinya dipersepsikan oleh publik 

secara umum, dan dari situlah lahir kebutuhan untuk menyesuaikan diri terhadap 

norma dan ekspektasi sosial. 

 

Dengan demikian, identitas diri dalam teori interaksionisme simbolik adalah hasil 

dari proses sosial yang kompleks, di mana individu mengonstruksi dirinya melalui 

interaksi berulang, pengambilan peran, dan interpretasi terhadap pandangan orang 

lain yang dianggap penting. Identitas bukanlah sesuatu yang statis dan individual, 

melainkan terbentuk dalam ruang relasi simbolik yang dinamis antara diri dan 

lingkungan sosialnya. 



 
 

 
  

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1  Tipe Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan tipe penelitian fenomenologi 

untuk menyajikan gambaran rinci serta menjelaskan fenomena secara sistematis 

berdasarkan fakta dan data empiris yang ditemukan di lapangan. Penelitian 

fenomenologi adalah suatu penelitian ilmiah yang mengkaji dan menyelidiki suatu 

peristiwa yang dialami oleh seorang individu, sekelompok individu, atau 

sekelompok makhluk yang hidup. Suatu kejadian menarik terjadi dan menjadi 

bagian dari pengalaman hidup subjek penelitian Moleong (dalam Nasir. A, 2023).  

 

Pendekatan yang dipilih untuk menggali fenomena ini adalah metode kualitatif. 

Metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam suatu 

fenomena sosial atau perilaku manusia dengan cara membangun deskripsi yang 

menyeluruh dan kompleks. Metode kualitatif dapat menggali makna tersembunyi 

dan memahami komunikasi yang tidak diungkapkan secara eksplisit (Ramadhon, 

M. F., & Fardiyan, A. R., 2018). Penelitian kualitatif tidak hanya bertumpu pada 

angka atau statistik, melainkan menyajikan narasi yang bersumber dari pengalaman 

langsung partisipan, serta menempatkan peristiwa yang diteliti dalam konteks 

aslinya agar makna sosialnya tetap utuh (Walidin, Saifullah, & Tabrani, 2015). 

 

Metode ini memberikan ruang bagi peneliti untuk menangkap makna subjektif yang 

dimiliki oleh para informan. Dengan menggunakan pendekatan fenomenologi maka 

makna akan muncul ketika realitas, fenomena, atau pengalaman dibiarkan 

terungkap sebagaimana adanya. Di sisi lain, makna juga terbentuk melalui 

hubungan antara subjek dengan fenomena yang dialaminya. Penelitian 

fenomenologis bertujuan untuk menjawab persoalan ontologis dengan memahami 

bagaimana makna itu hadir dalam pengalaman subjek (Nasir, A., dkk, 2023).  
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3.2  Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada kalangan Generasi Z, disekitaran wilayah 

yang menyesuaikan tempat informan yaitu di wilayah Bandar Lampung. 

 

3.3  Fokus Penelitian 

Penetapan fokus dalam suatu penelitian memiliki peran yang sangat penting, karena 

dapat berfungsi sebagai batasan yang jelas terhadap ruang lingkup kajian yang akan 

dilakukan. Fokus penelitian membantu peneliti dalam merancang arah dan langkah 

penelitian secara terstruktur dan terarah. Dengan adanya batasan tersebut, proses 

pengumpulan data menjadi lebih terfokus, sehingga peneliti dapat menghindari 

pengumpulan informasi yang berlebihan atau tidak sesuai dengan tujuan studi. 

(Adil, A., dkk., 2023). 

 

Fokus yang telah ditentukan sejak awal akan memberikan kejelasan bagi peneliti 

mengenai jenis data yang perlu dihimpun, serta membedakan antara data yang 

relevan dengan tujuan penelitian dan data yang hanya bersifat menarik namun tidak 

substansial. Dengan demikian, kehadiran fokus penelitian bukan hanya sebagai 

pedoman metodologis, melainkan juga sebagai mekanisme kontrol terhadap 

efektivitas dan efisiensi proses penelitian (Moleong, 2008). 

 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana Generasi Z memaknai gaya hidup frugal 

living berdasarkan perspektif teori interaksi simbolik. Dengan kata lain, penelitian 

ini akan mengeksplorasi bagaimana individu dalam Generasi Z memberikan makna 

terhadap konsep frugal living, bagaimana mereka berinteraksi dengan simbol-

simbol yang merepresentasikan gaya hidup hemat, serta bagaimana pengalaman 

dan lingkungan sosial memengaruhi pemaknaan tersebut. 

 

3.4  Penentuan Informan 

Dalam konteks penelitian kualitatif, informan merujuk pada individu yang dipilih 

untuk diwawancarai guna memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 

Umumnya, pendekatan kualitatif tidak menekankan pada jumlah informan yang 

besar, melainkan pada kedalaman data yang diperoleh dari masing-masing 
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informan. Hal ini berkaitan erat dengan karakteristik kualitatif yang berorientasi 

pada makna dan pemahaman subjektif (Adil, A., dkk., 2023). 

 

Penelitian ini menggunakan individu sebagai unit analisis yang berarti bahwa 

pengumpulan data difokuskan pada pengalaman, pandangan, serta interpretasi 

personal dari masing-masing informan. Sebelum proses pengumpulan data 

dilakukan, peneliti terlebih dahulu menetapkan kriteria dalam pemilihan informan 

agar sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam hal ini, terdapa lima (5) orang yang 

termasuk dalam kategori Generasi Z dan berdomisili di wilayah Bandar Lampung 

serta Natar ditetapkan sebagai informan utama penelitian. Pemilihan tersebut 

dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan keterkaitan antara latar 

belakang informan dan fenomena frugal living yang menjadi fokus kajian. 

 

Informan dalam penelitian ini dipilih karena mereka memiliki kedekatan yang 

terbilang cukup dekat dengan peneliti. Setiap individu memiliki cara berbeda dalam 

memahami dan menerapkan gaya hidup ini, sesuai dengan preferensi dan 

interpretasi mereka. Oleh karena itu, pemaknaan yang terbentuk dapat bervariasi 

antara satu individu dengan individu lainnya, bergantung pada pengalaman pribadi, 

interaksi sosial, serta pengaruh lingkungan yang mereka alami. Namun, di balik 

perbedaan tersebut, tetap ada pola makna dan prinsip yang melandasi keputusan 

mereka dalam menjalani gaya hidup ini. Berikut adalah syarat yang digunakan 

dalam pemilihan informan dalam penelitian. 

1. Informan termasuk pada kategori Generasi Z yaitu kelahiran (1997-2012) atau 

berusia 12 hingga 27 tahun. 

2. Informan mengindikasikan bahwa mereka menerapkan prinsip-prinsip frugal 

living dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Informan bersedia untuk diwawancara dan mempunyai cukup informasi, 

memiliki banyak waktu serta kesempatan untuk di wawancarai dan data yang 

dibutuhkan terkait masalah penelitian. 
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Berdasarkan kriteria informan yang telah ditetapkan, peneliti memilih beberapa 

informan yang memenuhi syarat tersebut, yakni. 

 

Tabel 2. Penentuan Informan 

 

 

 

 

 

(Sumber: Diolah, 2025) 

 

3.5 Sumber Data 

Jenis sumber data dalam penelitian ini meliputi:  

1. Data primer, menurut Sileyew (dalam Adil, A., dkk., 2023) ialah sumber data 

yang diperoleh langsung dari lapangan melalui penelitian atau observasi, atau 

hasil wawancara dengan responden yang berkaitan dengan topik penelitian. 

Dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari sumber di lapangan, 

yakni melalui kegiatan observasi dan wawancara dengan partisipan yang 

tergolong dalam Generasi Z dan berdomisili di wilayah Bandar Lampung 

serta Natar. Teknik observasi dilakukan dengan cara mengamati perilaku dan 

aktivitas keseharian informan, khususnya dalam konteks interaksi sosial dan 

kebiasaan hidup mereka. Observasi ini bertujuan untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam dan kontekstual mengenai fenomena yang 

sedang diteliti, yakni gaya hidup frugal living, dengan memperhatikan situasi 

nyata dan tidak sekadar bergantung pada pernyataan verbal informan. 

 

 

NO Inisial 

Informan 

Jenis  

Kelamin 

Usia Keterangan 

1 SN Perempuan 21 tahun Mahasiswi 

2 MSA Perempuan 22 tahun Mahasiswi  

3 AZ Perempuan 21 tahun Mahasiswi  

4 EW Perempuan 21 tahun Mahasiswi  

5 M A Laki-Laki 25 tahun Pekerja media 
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Di sisi lain, wawancara digunakan sebagai metode utama dalam pengumpulan 

data primer. Wawancara dilaksanakan secara langsung antara peneliti dan 

informan, menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur yang telah 

dirancang berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Pendekatan 

ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pandangan, pengalaman 

pribadi, serta interpretasi subyektif para informan terhadap praktik frugal 

living yang mereka jalani. Melalui wawancara ini, peneliti berupaya menggali 

informasi yang lebih kaya dan komprehensif, terutama terkait dengan makna 

sosial, motivasi, serta latar belakang simbolik yang mendasari pilihan hidup 

hemat di kalangan Generasi Z. 

 

2. Data Sekunder, menurut Sõukand (dalam Adil, A., dkk., 2023) merupakan 

data tambahan yang dikumpulkan melalui penelusuran berbagai literatur 

seperti buku ilmiah, artikel jurnal, referensi akademik, serta sumber daring 

yang relevan dengan fokus penelitian ini. Data ini tidak diperoleh secara 

langsung dari lapangan, melainkan berasal dari sumber tertulis yang telah 

tersedia sebelumnya. Data sekunder ini dikumpulkan melalui studi 

kepustakaan yang dilakukan secara sistematis guna memperoleh landasan 

teoritis serta perspektif akademik yang dapat memperkaya analisis penelitian. 

Dengan demikian, data sekunder berperan sebagai pelengkap dan pendukung 

bagi data primer, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif serta memperkuat validitas temuan penelitian. 

 

3.6  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan informasi yang 

diperlukan dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk memperoleh data yang 

relevan dan sesuai dengan fokus penelitian agar peneliti dapat menjawab 

pertanyaan penelitian secara akurat dan efektif. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi (Moleong, 2008). Pemilihan informan ditentukan dengan melakukan 

observasi melalui teman terdekat dengan melihat kebiasaan mereka yang 

menerapkan gaya hidup frugal living. Kemudian, setelah dikonfirmasi, terdapat 
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informan yang telah bersedia diwawancarai dan bersedia menjadi narasumber 

dengan jumlah 5 orang terdiri dari 1 laki – laki dan 4 perempuan.  

 1. Observasi  

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan peneliti 

dalam berinteraksi sosial dengan informan di dalam konteks penelitian, 

dengan cara mengamati dan mencatat kejadian-kejadian yang berlangsung di 

lapangan. Metode ini bertujuan untuk mendapatkan fakta yang valid serta 

memahami fenomena yang sedang diteliti secara lebih mendalam (Moleong, 

2008). 

 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengambil peran secara langsung melalui 

observasi partisipatif aktif (participative observer). Observasi partisipatif 

adalah metode pengumpulan data kualitatif yang dilakukan dengan cara 

mendekati dan mengamati sekelompok individu atau kebiasaan mereka, serta 

terlibat dalam situasi tersebut untuk mencatat dan merekam peristiwa atau 

kejadian sebagaimana adanya dalam konteks kelompok tertentu 

(UGM.ac.id). 

 

Observasi partisipatif dapat dilakukan dengan mengamati aktivitas, peristiwa, 

setting, atau perilaku informan, dan hasil pengamatan tersebut dicatat dalam 

bentuk catatan lapangan tertulis, rekaman video, gambar, atau media lainnya. 

Observasi ini juga dapat dilihat dari aktivitas di media sosial mereka seperti 

pola konten yang mereka ikuti atau kebiasaan berbelanja di e-commerce yang 

dapat memberi tahu peneliti mengenai penerapan frugal living yang mereka 

jalani. Setelah mendapat hasil data dari observasi, peneliti akan 

membandingkan temuan observasi dengan data wawancara untuk 

memastikan objektifitas informan. 

 

Peneliti menggunakan metode observasi partisipan karena telah memiliki 

hubungan yang cukup dekat dengan informan, sehingga mempermudah akses 

dalam proses pengumpulan data secara langsung selama penelitian 

berlangsung. Kedekatan ini memungkinkan peneliti melakukan observasi 
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secara real time terhadap kebiasaan dan pola pengelolaan keuangan informan 

dalam kehidupan sehari-hari, didukung oleh catatan, dokumentasi, dan 

rekaman selama kegiatan penelitian. 

 

Informan dalam penelitian ini terdapat MSA, AZ, dan EW (Informan 2, 3 dan 

4) yang merupakan teman dekat peneliti dan dipilih karena keterbukaan 

mereka dalam berbagi pengalaman serta kemudahan dalam menjalin 

komunikasi untuk keperluan observasi dan wawancara. Interaksi dengan 

ketiga informan dilakukan secara terencana dalam konteks pengumpulan data 

yang berlangsung selama penelitian. Adapun Informan pertama, SN, adalah 

rekan magang peneliti di Kantor Gubernur Provinsi Lampung dalam selang 

waktu enam bulan. Proses observasi terhadap informan ini dilakukan dalam 

periode waktu yang telah ditentukan selama masa penelitian, dengan 

pendekatan partisipatif dan pencatatan sistematis. Selain itu, peneliti juga 

melibatkan informan lain berinisial M.A yang merupakan teman dekat 

peneliti selama melakukan magang mandiri. Pada saat itu, peneliti dan M.A 

cukup akrab dan terbuka, bahkan dalam membahas hal seperti finansial. Atas 

dasar itulah peneliti memutuskan untuk M.A menjadi salah satu responden 

utama dalam penelitian ini. Seluruh data mengenai informan dikumpulkan 

secara langsung selama penelitian berlangsung, dengan persetujuan dan 

kesediaan mereka untuk berpartisipasi.  

 

Setelah memperoleh persetujuan dari masing-masing informan, peneliti 

menjadwalkan wawancara dan sesi observasi yang dilengkapi dengan 

dokumentasi pendukung guna menggali secara mendalam pengalaman serta 

perspektif mereka mengenai konsep frugal living. Setelah mendapatkan data 

dari observasi yang dilakukan, maka peneliti akan mengkonfirmasi data 

temuan dengan data yang didapat dari wawancara. 

 2. Wawancara  

Wawancara merupakan bentuk komunikasi antara dua pihak, di mana satu 

pihak bertujuan untuk memperoleh informasi dari pihak lainnya melalui 

serangkaian pertanyaan yang disusun berdasarkan tujuan tertentu (Adil, A., 
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dkk., 2023). Dalam penelitian ini, wawancara yang diterapkan adalah 

wawancara semi terstruktur (semi-structured interview). Wawancara semi 

terstruktur mengacu pada jenis wawancara yang telah disiapkan dengan daftar 

pertanyaan atau topik yang telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti. 

Namun, pewawancara diberi kebebasan untuk mengembangkan pertanyaan 

lebih lanjut, mengubah urutan pertanyaan, atau menambah pertanyaan baru 

yang muncul sesuai dengan jawaban yang diberikan oleh narasumber. 

 

Setelah proses observasi, wawancara dilakukan untuk membandingkan 

temuan yang diperoleh dari pengamatan dengan penjelasan langsung dari 

informan, guna memastikan objektivitas dan kebenaran data. Dalam 

wawancara ini, peneliti menggali perspektif individu mengenai kebiasaan 

frugal living mereka, dengan memperhatikan unsur interaksi simbolik yang 

meliputi (mind, self, dan society)  

 

 3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang tidak langsung 

melibatkan subjek penelitian, namun berfungsi sebagai data pendukung yang 

sangat penting bagi peneliti (Adil, A., dkk., 2023). Dokumentasi dapat berupa 

berbagai jenis dokumen, baik yang dipublikasikan maupun dokumen pribadi, 

seperti foto, tangkapan layar, catatan harian, dan catatan lainnya. Dalam 

penelitian ini, dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti mencakup segala 

bentuk data tertulis maupun tidak tertulis yang dapat digunakan untuk 

melengkapi dan memperkaya data lain yang diperoleh. 

 

Dokumentasi ini memberikan bukti konkrit mengenai bagaimana para 

informan menerapkan prinsip frugal living dalam kehidupan mereka sehari-

hari. Selain itu, dokumentasi juga membantu peneliti untuk mengakses data 

yang lebih objektif dan terverifikasi terkait kebiasaan dan keputusan finansial 

yang di ambil oleh informan. 

 

 



42 

 
 

4. Literatur review / Studi Pustaka 

Zed, M (2003) mengemukakan bahwa studi pustaka atau kepustakan 

merupakan serangkaian aktivitas yang melibatkan pengumpulan data 

pustaka, pembacaan, pencatatan, serta pengolahan bahan penelitian yang 

berasal dari jurnal-jurnal dan buku yang relevan dengan topik penelitian ini. 

 

Dengan mengkaji jurnal, buku, artikel, dan sumber online lainnya yang 

berhubungan dengan topik ini, peneliti dapat memperkaya analisis dan 

diskusi dengan teori-teori yang relevan. Studi pustaka ini juga menjadi dasar 

dalam menyusun kerangka konseptual yang membantu peneliti memahami 

fenomena yang terjadi dalam penelitian ini, serta memberi konteks lebih 

dalam tentang penerapan gaya hidup frugal living oleh Generasi Z dengan 

mempertimbangkan faktor interaksi simbolik. 

 

3.7  Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2010), analisis data kualitatif adalah proses yang melibatkan 

pencarian dan pengorganisasian data secara sistematis yang diperoleh dari 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Proses ini mencakup 

pengkategorian data, pemecahan menjadi unit-unit yang lebih kecil, sintesis, 

penyusunan pola, serta pemilihan informasi yang relevan untuk dipelajari, 

kemudian membuat kesimpulan yang mudah dipahami oleh peneliti maupun orang 

lain. Sementara itu, Miles dan Huberman (dalam Husaini Usman, 2009) 

menjelaskan bahwa analisis data kualitatif melibatkan tiga langkah utama, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

1. Reduksi data, merupakan proses seleksi dan penyederhanaan data mentah 

yang diperoleh dari catatan lapangan, di mana peneliti mengabstraksi dan 

mentransformasikan informasi tersebut. Kegiatan ini dimulai sejak tahap 

pengumpulan data melalui pembuatan ringkasan, pengkodean, penelusuran 

tema, penulisan memo, dan kegiatan serupa guna menyisihkan data yang 

tidak relevan. Selanjutnya, data yang telah direduksi tersebut akan 
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diverifikasi untuk memastikan keabsahan informasi yang akan digunakan 

dalam analisis. 

2. Penyajian data, mengacu pada tahap pendeskripsian informasi yang telah 

tersusun secara sistematis sehingga memudahkan penarikan kesimpulan dan 

pengambilan keputusan. Data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif 

yang dirancang untuk mengintegrasikan berbagai potongan informasi secara 

padu, sehingga hasilnya dapat dipahami dengan lebih mudah oleh peneliti 

maupun pembaca. 

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi, tahap akhir dari analisis data kualitatif 

adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi, di mana peneliti menentukan 

makna dari data yang telah diolah. Pada tahap ini, peneliti tidak hanya 

menarik kesimpulan, tetapi juga melakukan verifikasi untuk menilai 

kebenaran, kecocokan, dan kekokohan interpretasi yang dihasilkan. 

 

3.8  Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep krusial yang merupakan pembaruan dari ide 

validitas terkait keandalan penelitian. Proses ini dilakukan untuk memastikan 

bahwa penelitian yang dilakukan benar-benar memenuhi kriteria ilmiah dan untuk 

menguji data yang telah dikumpulkan. (Moleong, 2008). Teknik untuk 

menggabungkan data dari beberapa sumber dan metode pengumpulan data disebut 

triangulasi. Dalam penelitian ini, peneliti mengggunakan triangulasi teknik 

 

Triangulasi teknik yakni dengan mengombinasikan observasi partisipatif dan 

wawancara mendalam terhadap fenomena yang sama. Peneliti terlebih dahulu 

melakukan observasi terhadap perilaku informan dalam kehidupan sehari-hari, 

kemudian melakukan wawancara untuk memvalidasi dan memperdalam makna 

subjektif dari tindakan yang diamati. Melalui teknik ini, peneliti dapat 

membandingkan konsistensi antara apa yang dilakukan informan dan bagaimana 

mereka memaknainya. (Alfansyur, A., & Mariyani, M. 2020)



 
 

 
  

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait pemaknaan frugal living pada Generasi Z 

melalui perspektif interaksi simbolik, peneliti berhasil memperoleh data dari 

wawancara dan observasi yang menunjukkan bagaimana frugal living 

dimaknai secara berbeda oleh masing-masing informan. Berdasarkan data yang 

dikumpulkan, dengan menggunakan konsep interaksi simbolik, peneliti 

menemukan bahwa proses pemaknaan frugal living pada informan penelitian 

tidak dapat dilepaskan dari tiga aspek utama, yaitu mind, self, dan society. Dari 

hasil wawancara dengan lima informan penelitian, diketahui bahwa setiap 

informan memiliki proses refleksi dan interpretasi yang berbeda terhadap 

praktik frugal living, dipengaruhi oleh latar belakang sosial, pengalaman 

pribadi, serta lingkungan pergaulan mereka, baik secara langsung maupun 

media sosial. 

 

Pada aspek mind, ditemukan bahwa informan seperti SN, AZ, MSA dan EW 

cenderung memaknai frugal living sebagai bentuk tanggung jawab terhadap 

kondisi keluarga dan lingkungan sosial terdekatnya. Mereka menekankan 

pentingnya kontrol pengeluaran sebagai bagian dari refleksi personal, 

meskipun belum sepenuhnya terhubung dengan perencanaan finansial jangka 

panjang. Sebaliknya, MA menunjukkan tingkat refleksi finansial yang lebih 

dalam, dengan mengaplikasikan pencatatan keuangan serta perencanaan 

pengeluaran yang sistematis. MA bahkan menunjukkan proses pemaknaan 

frugal living yang lebih dekat pada definisi ideal dengan kesadaran jangka 

panjang terhadap tujuan finansial. 

 

Pada aspek self, peneliti menemukan bahwa seluruh informan menjadikan 

frugal living sebagai bagian dari identitas diri mereka. Hal ini terlihat dari 
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bagaimana mereka merepresentasikan diri sebagai individu yang hemat, 

praktis, dan terkontrol dalam konsumsi. Namun, derajat internalisasi makna 

frugal living berbeda-beda, di mana sebagian informan menjadikan praktik 

hemat sebagai simbol sosial yang dipengaruhi oleh keadaan sosial dan ekonomi 

yang memaksa, sementara sebagian lainnya menjadikannya sebagai gaya hidup 

yang strategis dan berkelanjutan. 

 

Pada aspek society, penelitian ini menunjukkan adanya kesamaan pola 

interaksi sosial di antara informan, di mana media sosial berperan sebagai 

ruang simbolik yang memperkuat nilai frugal living. Seluruh informan 

mengakui bahwa paparan konten edukasi keuangan, tantangan hemat, dan 

komunitas daring menjadi faktor eksternal yang memperkuat pilihan gaya 

hidup mereka. Temuan ini memperlihatkan bagaimana komunikasi 

interpersonal dan simbol-simbol digital menjadi sarana dalam membangun 

konsensus makna di lingkungan sosial mereka. 

 

Peneliti juga menemukan adanya pergeseran makna dalam praktik frugal living 

yang dijalankan oleh sebagian besar informan. Empat dari lima informan lebih 

sering memaknai tindakan penghematan spontan seperti membawa bekal atau 

menghindari nongkrong sebagai frugal living, meskipun belum memiliki 

kesadaran perencanaan finansial yang menyeluruh. Sementara satu informan 

yang sudah bekerja, yaitu MA, menunjukkan kesesuaian dengan makna frugal 

living secara konseptual, yakni hemat yang strategis dengan tujuan finansial 

yang terukur. 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa makna frugal 

living pada Generasi Z mengalami proses rekontekstualisasi melalui interaksi 

simbolik, di mana pengalaman hidup, kondisi ekonomi, latar belakang 

keluarga, serta pengaruh media sosial berperan aktif dalam membentuk 

pemahaman mereka. Persamaan di antara seluruh informan terletak pada 

penggunaan simbol-simbol konkret dalam praktik hemat mereka, sementara 
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perbedaan terletak pada kedalaman refleksi finansial dan orientasi jangka 

panjang dalam gaya hidup frugal living. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan sebelumnya, berikut ialah saran dari peneliti mengenai 

kajian terkait, 

1. Melibatkan informan pembanding yaitu individu Generasi Z yang tidak 

menjalani frugal living, agar diperoleh perbandingan yang lebih tajam 

mengenai perbedaan motivasi konsumsi, nilai hidup, serta cara berpikir 

terhadap pengelolaan keuangan dalam kelompok usia yang sama. 

2. Memperdalam fokus pada Generasi Z yang sudah bekerja, karena kelompok 

ini memiliki struktur pengalaman yang berbeda dibanding mahasiswa. 

Dengan penghasilan mandiri, beban kerja, dan tekanan hidup dewasa awal, 

strategi dan makna frugal living bisa lebih kompleks dan terarah pada 

perencanaan masa depan, sehingga layak dikaji secara lebih mendalam. 

3. Bagi pengembangan edukasi keuangan, baik di lingkungan kampus maupun 

komunitas muda, disarankan menggunakan pendekatan simbolik berbasis 

media sosial. Mengingat media sosial menjadi ruang dominan bagi proses 

pemaknaan, termasuk penyampaian konten finansial. 

4. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih mendalam pengaruh 

lingkungan terdekat (significant others) terhadap pembentukan makna 

frugal living. Penelitian ini menunjukkan perbedaan konstruksi makna 

antara informan yang dipengaruhi lingkungan keluarga, lingkungan kerja, 

serta media sosial
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